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Hikmah Keikhlasan 


Cinta 


emua persiapan telah rampung 90 persen. Busana 
pengantin warna ungu muda untuk resepsi telah 
siap, dan masing-masing telah pas di badan. 
Begitupun busana ganti dalam resepsi, busana akad 


nikah, sekaligus busana untuk para panitia. 


Lokasi pernikahan telah fixed. Konsumsi, souvenir, 
dan bunga telah siap. Daftar panitia telah jelas terisi 
hingga posisi pager ayu dan pager bagus. Juga Masjid 


untuk lokasi akad nikah. 


Tiga MC sekaligus telah bersedia membantu, 


sementara daftar para penghibur telah siap terisi. 


Semua telah siap berikut kostumnya. 
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Semua telah menerima vang muka dari tugas 
mereka minggu depan. Bahkan undangan warna ungu 
yang sesuai dengan nuansa tema pernikahan telah di- 
sebarkan sejak sebulan lalu. Terasa semuanya telah 


beres. 


Dewi pun sudah menjalankan persiapan diri 
pra nikah dengan paripurna. Dia dan calon suaminya, 
Aditya, mengikuti program perawatan khusus pra nikah 


di sebuah salon kecantikan. 


Setiap minggu dalam dua bulan menjelang hari 
H, ada saja agenda mereka merawat diri. Mulai dari 


spa, pijat, perawatan kulit, rambut, hingga kuku. 


Calon mertua perempuannya benar-benar telaten 
mengurus dia dan putranya. Darah ningrat yang mengalir 
pada keluarga mereka membuatnya harus menjalani pe- 


rawatan paripurna seperti ini. 


Dalam keadaan begini, wanita mana yang tak 


merasa tersanjung? 


Mana seluruh biaya pernikahan ditanggung oleh 


keluarga Aditya. Ibaratnya, Dewi tinggal menjalani saja. 
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Dalam banyak hal dia asal main tunjuk, misalnya 


soal memilih busana dan sowvenir, maka dikabulkan. 


Bukan main bangganya Mama dan Papa me- 
nerima keluarga Aditya sebagai calon keluarga baru. 
Apalagi untuk Mama yang sejak awal memang ingin 


putrinya menikah dengan mereka yang berdarah biru. 


Sementara Papa mendapatkan apa yang dia mau. 
Dia berhasil menjadi calon besan seorang konglomerat 


besar di Indonesia. 


Pasti terbayang, proyek-proyeknya akan ber- 
tambah banyak setelah pernikahan ini. Bisnisnya akan 


bertambah besar dan menggurita. 


Dewi pun senang dengan rencana pernikahan ini. 
Hal yang paling membuatnya senang adalah kebahagiaan 


orangtuanya. 


Mereka senang, maka dia ikut senang. Biarlah 


dianggap ini adalah baktinya untuk orangtuanya. 


Kalau ada yang membuatnya berpikir, hanyalah 
soal perjodohan ini. Beberapa bulan lalu, saat ditawari 
untuk menikah dengan Raden Bagus Aditya Sastrowardoyo, 


dia belum mengenalnya. 
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Dia hanya diberitahu data tentang sang “pangeran'. 
Setelah menilainya dalam waktu singkat, dan menatap 


wajahnya di foto-foto, dia merasa cocok. 


Mereka dipertemukan kemudian. Mereka pun 
cocok. Hanya satu hal yang dipikirkannya, perasaannya 


pada Aditya masih sekitar 5076. 


Dia tidak benar-benar berhasrat memiliki Aditya, 
seperti saat dia jatuh cinta pada Micha Albert Sanders, 


temannya semasa kuliah di Kanada. 
Apakah ini yang namanya jodoh? 


Tidak selalu harus cinta. Dewi sering tepekur me- 


mikirkan nasibnya ini. Tapi semua telah berlalu. 
Sudahlah. 


Yang ada dalam pikirannya sekarang hanyalah 
berusaha untuk senang dan senang. Apalagi Aditya 
intens mendekatkan diri padanya, meskipun orangnya 


sedikit membosankan. Koreksi, sangat membosankan. 


Yah, tapi bukan berarti tak bisa diperbaiki. 


Setidaknya, dia akan berusaha memperbaiki Aditya 
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nanti, setelah mereka menikah. Sekarang pun dia sudah 


mulai berubah. 


Dia mau menelepon Dewi beberapa kali dalam 
sehari. Sesuai dengan permintaannya. Sebab kalau tidak, 


mereka bisa “garing nanti. 


Dewi berusaha keras menemukan cinta dalam 
hatinya untuk Aditya, dan sedikit-sedikit dia mulai me- 


rasakannya. 


Halo Sayang, sudah makan? 


Sekarang dimana? 


Biasanya itulah pertanyaan Aditya yang diajukan 
padanya dulu. Kini sudah berubah. Dia menjadi lebih 


kreatif. 


Aku lagi dengerin lagu Dear God-nya Avenged 
Sevenfold sekarang, sambil nyetir ke tempat 


kerja. Lagu itu buat kamu deh. 
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Itu salah satu SMS mesranya. Dewi lega. Kalau 
Aditya seperti ini setiap hari, setidaknya dia akan 
bisa belajar menerima. Dia tak akan mati tua dengan 


menderita. 


“Sudah dijodohin, suaminya membosankan pula! 
Aduh, betapa sial nasibku! Semoga Aditya tak membosan- 


kan,” batin Dewi. 


Sehari ini, lumayanlah percakapan mereka lewat 
salah satu fasilitas messenger. Dewi makin mantap, dan 


juga makin tenang melepas bayang kekasihnya, Micha. 
Bip. 


Sebaris pesan masuk. 


Dewi tadi bersiap-siap untuk menerima celoteh, 
pujian, lelucon, ataupun godaan dari Aditya. Tapi ternyata 
tidak. Dilihatnya deretan angka yang tak dikenalnya, 
masuk dalam inbox SMS. 


Mohon maaf, apakah ini Raden Ayu 
Diajeng Dewi Kinasih? 
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Dewi tercenung. 


Hari gini, siapa yang masih mencarinya, dan me- 


nyebutkan namanya dengan demikian lengkap? 


Jika itu untuk urusan pekerjaan, dia biasanya 


cukup disapa dengan sebutan “Ibu Dewi Kinasih'. 


Dia dalam tahap pingitan, tahap adat Jawa untuk 
para calon pengantin yang intinya adalah menenangkan 
diri. Tahap dia seharusnya membuat jiwa raganya terasa 


nyaman dan tenang, bersih dan bahagia. 


Sehingga ketika dirinya melangkah ke titik momen 
terbesar dalam hidupnya, dia akan merasa pasrah dan 


mantap. Tanpa beban. Tanpa nestapa. 


Tentu saja Dewi berharap tidak akan menerima 
hal-hal aneh. Semacam SMS ini. Tapi siapa yang suruh 


dia menyalakan ponsel? 
“Dibalas atau tidak ya?” pikirnya. 


Hanya sesaat saja pikirannya berkecamuk, tak 


lama dibalasnya SMS itu dengan rasa penasaran. 
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Maaf, Anda siapa? 


Dewi sengaja tak menjawab pertanyaan si 
pengirim SMS. Anggap saja, jawabnya adalah '“ya' 
bahwa dia orang dicarinya. Setelah itu SMS datang dari 


nomor yang sama. 


Saya, Hasnah Salsabila. 


Saya harap Anda Ibu Raden Ayu Diajeng 


Dewi Kinasih. 


Karena saya ingin sekali berbicara dengan 
Anda. 


Menyangkut masa depan Anda... 


Dan saya. 


Dewi tercenung. SMS macam apa ini? 


Nadanya mengerikan. Sejenak dia menyesali ke- 
putusannya tadi membalas SMS orang ini. Cari masalah 


saja. 


Tapi, bukankah justru lebih baik melayaninya, 


daripada mati karena deg-degan penasaran? 


Chat in Tekagyam bs ayayomas uk s 


Yah, setidaknya pernikahannya masih minggu 
depan, jadi ada waktu untuk membereskan orang ini. 


Atau, urusan orang ini. 


Hmmm... atau perlukah dia menghubungi 
Aditya, dan menanyakannya langsung 
apakah dia kenal dengan wanita 


bernama Hasnah Salsabila? 


Mendadak dibuangnya pikiran itu. Jika Aditya 
punya niat buruk, laki-laki itu pasti akan mengaku tak 


kenal atau menyuruhnya tak menghiraukan Hasnah. 


Segera dijawabnya SMS itu. 


Maksud Anda? 


Segera kemudian SMS dia dan orang itu bersahut- 


sahutan. 


Mohon maaf, Ibu perlu tahu sesuatu 


tentang calon suami Ibu. 
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Atau, kalau boleh, saya ingin memanggil 
Anda, Adik Dewi saja agar lebih akrab. 


Terserah Anda mau memanggil saya siapa. 
Siapa Anda dan apa mau Anda? 


Apa yang Anda tahu tentang calon suami saya? 


Saya rasa lebih baik kita bertemu. 


Kapan dan di mana, saya menurut kepada 
Adik saja. 


Bagaimana? 
Dewi merengut. Dahinya berdenyut-denyut. 
Katakan dulu siapa Anda. 


Orang itu masih bersikeras, masih berahasia. Atau, 


dia hanya tak mampu mengatakannya dengan leluasa? 
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Seperti yang saya katakan sebelumnya. 
Saya Hasnah Salsabila. 


Saya hanya wanita biasa, tapi saya 


berharap sungguh, Adik sudi bertemu saya. 


Saya tidak akan berbuat apapun yang 
membahayakan, Adik boleh membawa 
pengawal. 


Dewi gusar. 


Dihapusnya pesan terakhir itu. Dia siap meng- 
hapus semua pesan dari orang tak dikenal itu. Tapi 


diurungkannya. 
Dia mengaku punya informasi tentang Aditya. 
Apa ya? 


Rasa penasarannya memuncak. Akhirnya dibalas- 


nya SMS wanita itu. 


Baik. 


Resto Parikesit, jalan Ir. Soekarno pukul 16.00 


sore ini. 
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Saya tak punya banyak waktu. 
Jadi saya mau pertemuan ini efektif. 


Sent. 


Sejenak Dewi menyesali keputusannya yang 
gegabah. Bisa-bisa wanita itu membawa informasi 
yang akan mengacaukan pikirannya, keputusannya, dan 


akhirnya... pernikahannya. 
Tapi jika informasi itu memang penting, why not? 


Bukankah dia sudah seharusnya memahami. Apa- 
lagi menikah adalah keputusan besar. Dia harus tahu 
segalanya tentang Aditya, sekalipun di detik terakhir 


menjelang akad. 


Dia khawatir ada sesuatu yang buruk tentang 


calon pangerannya itu. 


Baik, Adik Dewi, tolong anggap saya 


sebagai teman saja. 
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Dewi membaca SMS itu, lantas menghempaskan 
ponselnya ke tempat tidur. Masih dua jam lagi, cukup 
baginya untuk menenangkan diri agar pening di 


kepalanya pergi. 


YA, 


Resto Parikesit. 


Dewi sengaja memilih rumah makan ini karena 
nyaman untuk makan dan juga bicara. Suasananya 


tenang dan penuh privasi. 


“Den Ayu, benarkah saya hanya menunggu di 
luar?” tanya ajudannya, si pria tinggi besar berkulit 


legam dan berkumis lebat. 
Dewi mengangguk. 


“Ya, silakan Ndan,” katanya, menyebut si pria 
dengan panggilan akrabnya, “Komandan'. Tetapi, pria 


itu masih tak bergeming. 


Wanita itu belum juga kunjung datang. 
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“Baiklah, Anda tunggu di pojok ruangan saja. 
Atau di luar tetapi masih bisa mengawasiku,” kata Dewi, 


menyerah. 


Pengamanan yang papanya berlakukan kepada 
dirinya makin ketat saja. Seperti tawanan saja. Pria itu 


menyingkir. 


Dewi memesan jus terong belanda kegemarannya. 
Diliriknya arloji buatan Swiss yang bertatahkan berlian asli 
di tangan kirinya. Kurang lima menit. Seharusnya perempuan 


itu yang datang dahulu. Bukan dirinya. 
Minumannya datang. 


Dewi melirik lagi arlojinya. Diputuskannya, jika 
dalam tempo 10 menit wanita itu tak menampakkan raut 
wajahnya, dia akan cabut setelah menghabiskan jusnya. 


Waktunya cukup berharga. 


Lagipula, jangan-jangan orang itu main-main. 
Lebih baik dihindari saja. Mungkin kali ini benar adat 


Jawa bahwa calon pengantin sebaiknya dipingit. 


Salah satu tujuannya agar tak bertemu perempuan 
antah berantah yang membiarkannya merasa cemas 


seperti ini. 
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“Adik Dewi?” 


Tiba-tiba terdengar sapa lembut di belakangnya. 


Dewi terperanjat. 


Dilihatnya seorang wanita usia 30-an datang 
dengan menggandeng seorang anak perempuan yang 
masih balita. Yah, mungkin masih duduk di bangku 
Playgroup. 


Di belakangnya ada wanita lain yang lebih muda. 
Dia langsung menggamit si kecil, mengajaknya bermain 
di kolam samping resto. Banyak ikan mas di sana. Cukup 


mengalihkan perhatiannya. 


“Maaf saya terlambat, repot sama si kecil,” 
katanya dengan santun, walau nada gugup tak bisa 


disembunyikan darinya. 


Penampilannya sopan. Mengenakan busana 
muslimah yang elegan, longgar, dan rapi. Kerudungnya 
tidak dikenakan terlalu banyak tingkah. Cukup di- 
sampirkan seperti biasa, dan dieratkan dengan sebentuk 


bros mutiara kecil di dadanya. 


Pilihan warnanya kalem. Cokelat muda polos. 


Tampak bukan wanita yang terlalu fashionable, ataupun 
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suka menarik perhatian. Tipikal ibu muda yang cukup 
repot mengurus anaknya, sampai-sampai sedikit me- 


lupakan penampilannya. 


Tapi dia cantik. Wajahnya bercahaya, meski tak 


mengenakan sapuan make up apapun kecuali bedak. 


Dan rasanya, sedikit lip gloss warna nude, sekadar 
agar bibir tak kering. Samar aroma sabun bayi menguar 


darinya. Dia sepertinya tak menggunakan parfum. 


“Maaf, merepotkan Adik. Saya Hasnah,” katanya, 


lantas menjulurkan tangan untuk berjabat. 


Nampak terlihat sebentuk cincin emas putih 
dengan berlian mungil warna putih ada di jari manis 


kirinya. 


Dewi menerimanya. Hasnah tersenyum, dia pun 
membalas senyum setipis mungkin. Dewi tak merasakan 
aura berbahaya berhadapan dengan si wanita. Justru 


sesuatu yang dekat, dan menyedihkan. 


Pramusaji datang, dan wanita itu memesan teh 


hangat saja. 
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“Bisa Mbak langsung sampaikan apa yang Mbak 


ingin katakan?” kata Dewi. 


Jemari wanita itu meremas-remas tisu dengan 


gemetar, tampak gugup. Namun dia menguatkan dirinya. 


“Ya. Saya... saya sebenarnya istri dari Aditya.” 


Kata-kata itu seperti berat dia keluarkan dari mulutnya. 
Deg. 


Jantung Dewi serasa copot. Gelas jus yang 
dipegangnya hampir bergulir karena dia terhempas ke 


punggung kursi. 


Dewi menunduk. Memahami perasaan Dewi. 
Tetapi, lebih baik memberikan informasi itu dengan 
cepat dan tegas, daripada semuanya terlambat dan 


lebih menyakitkan. 
“Dan itu Anika, anak pertama kami...” 


Dia tersenyum prihatin saat mengatakannya. Lantas, 
airmata kecil muncul di sudut matanya saat menunduk 


sambil mengelus. 


“Anika akan jadi kakak sekitar empat bulan lagi.” 
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Dewi tak bisa berkata-kata. Tangannya gemetar. 
Kakinya gemetar. Sekujur tubuhnya, jiwa raganya 


gemetar hebat. 
Apa-apaan ini, Aditya?! Apa-apaan ini Ma, Pa? 


“Maafkan saya... Saya sendiri tidak tahu apa 
yang terjadi... dan baru mendengarnya minggu lalu," 


tuturnya dengan halus. 
”Saya butuh waktu untuk menenangkan diri.” 


Dewi masih diam, merasakan tubuhnya yang dari 
gemetaran perlahan tapi pasti memanas. Seolah siap 


memuntahkan hawa panas dan menelan siapa saja. 


Hasnah tampak gugup, mengetahui kemarahan 
Dewi. Teh hangatnya datang. Segera diteguknya untuk 
meredakan perasaannya. Diusapnya airmatanya dengan 


tisu, pasrah atas apapun komentar calon madunya itu. 


Dibalik ketenangannya dan keibuannya, dia 
juga tampak kacau. Dewi tahu pasti hal itu. Dewi tak me- 


nyalahkannya, meskipun rasa marah berkobar di dadanya. 


Dewi bukan marah pada Hasnah. Tapi pada 


Aditya, calon mertuanya —jika mereka mengetahuinya—- 
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dan juga kedua orangtuanya sendiri. Dengan catatan, 


andai mereka juga mengetahuinya. 


“Saya... saya tidak menyalahkan Mbak Hasnah,” 


kata Dewi. 


Menyeruput jusnya hingga tuntas, dia sudah me- 
mutuskan untuk meluruskan semua ini segera. Hingga ke 


akar-akarnya. 


“Saya justru berterimakasih kepada Mbak," 


lanjut Dewi. 


Hasnah mengangkat kepala. Matanya berkaca- 
kaca, terlihat sorot haru dan tak percaya. Selintas dalam 
hatinya dia merasa berhadapan dengan wanita yang 


bersalah. Sesama korban dari kebohongan Aditya. 


“Saya tidak bermaksud menghalang-halangi 
pernikahan kalian. Saya pasrah atas apa yang terjadi. 
Atas apa yang diinginkan suami saya,” jelasnya dengan 


lembut. 


“Cuma... akan salah jika saya tak muncul sekarang. 
Saya merasa Adik Dewi lebih baik mengetahuinya se- 


karang, sebelum menikah...” 
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